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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Bersumber dari hasil perancangan Interior Baby Wise Retail, BSD 

City, Tangerang Selatan dengan Pendekatan One Stop Shopping yang telah 

perancang lakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perancangan interior Baby Wise Retail mengangkat fakta dan 

fenomena retail tentang bahwasannya retail tidak hanya sekedar 

tempat untuk berbelanja. Sejatinya retail memiliki potensi-potensi 

yang dapat ditawarkan seperti, pengalaman dan kenyamanan yang 

dapat mendukung gaya hidup keluarga modern. 

2. Perancangan interior Baby Wise retail mengususng konsep One 

Stop Shoping. Konsep dimana dalam sebuah retail pengunjung 

dapat melakukan beberapa serangkaian aktivitas. Pada kasus 

perancangan retail baby wise, disediakan tempat untuk 

menghabiskan waktu bersama keluarga mengingat Baby Wise 

merupakan retail yang menyediakan solusi kebutuhan ibu dan bayi. 

Fasilitas yang di sediakan meliputi cafe sebagai tempat berkumpul 

keluarga setelah berbelanja dan playground sebagai wadah anak 

dan orang tua bermain bersama. Hal tersebut menjadi wujud dari 

pendekatan family friendly soal kepedulian retail terhadap keluarga, 

langkah ini menciptakan pengalaman yang berkesan bagi keluarga 

sebagai pengguna atau pelanggan.  

B. Saran 
Berdasarkan Perancangan yang telah dilakukan, saran yang dapat 

dipertimbangkan di antaranya. 

1. Keterpedulian terhadap pengguna dalam merancang suatu objek. 

2. Sifat Estetika sebagai nilai tambahan dalam perancangan, 

mengedepankan ide konsep tujuan, alasan, serta fungsi dari suatu 

rancangan. 

3. Pertimbangan mengenai local management perlu diperhatikan 

mengingat berbagai daerah memiliki budaya parenting mereka 
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sendiri. Hal tersebut berpengaruh pada relevansi market yang ingin 

disasar. Relevansi tersebut berdampak pada eksistensi retail pada 

suatu daerah yang ingin dituju.  
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